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Abstract  
This study aimed to analyze the effect of peer assessment implementation on motor skills, learning 
reflection, and academic responsibility among Physical Education, Health, and Recreation students. A 
quantitative approach with a quasi-experimental pretest-posttest control group design was employed over 
sixteen meetings within the Floor Gymnastics course. The population consisted of all PJKR students from the 
2023 cohort, with a sample selected through purposive sampling and divided into an experimental group 
implementing structured peer assessment and a control group following conventional lecturer-based 
assessment. Motor skills were measured using a standardized motor skill assessment rubric evaluated by 
trained raters, learning reflection using the Reflective Learning Scale, and academic responsibility using the 
Academic Responsibility Scale. Data were analyzed using Paired Sample t-test, Independent Sample t-test, 
and Multivariate Analysis of Variance at a predetermined significance level. Results revealed that peer 
assessment significantly influenced motor skills, learning reflection, and academic responsibility of PJKR 
students, with significantly greater effectiveness than conventional assessment both partially and 
simultaneously, indicating that peer assessment is a recommended alternative formative assessment strategy 
that should be systematically integrated into the PJKR curriculum to cultivate motorically competent, 
reflective, and responsible prospective physical education teachers. 
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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh penerapan peer assessment terhadap keterampilan 
gerak, refleksi belajar, dan tanggung jawab akademik mahasiswa Program Studi Pendidikan Jasmani, 
Kesehatan dan Rekreasi. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain quasi-experiment 
pretest-posttest control group design yang dilaksanakan selama enam belas pertemuan pada mata kuliah 
Senam Lantai. Populasi penelitian adalah seluruh mahasiswa PJKR angkatan 2023, dengan sampel yang 
dipilih melalui teknik purposive sampling dan dibagi menjadi kelompok eksperimen yang menerapkan peer 
assessment secara terstruktur dan kelompok kontrol yang mengikuti pembelajaran dengan asesmen 
konvensional oleh dosen. Keterampilan gerak diukur menggunakan rubrik penilaian keterampilan motorik 
terstandar yang dinilai oleh penilai terlatih, refleksi belajar diukur menggunakan Reflective Learning Scale, 
dan tanggung jawab akademik diukur menggunakan Academic Responsibility Scale. Data dianalisis 
menggunakan Paired Sample t-test, Independent Sample t-test, dan Multivariate Analysis of Variance pada 
taraf signifikansi yang telah ditetapkan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan peer assessment 
memberikan pengaruh yang signifikan terhadap keterampilan gerak, refleksi belajar, dan tanggung jawab 
akademik mahasiswa PJKR, dengan efektivitas yang lebih tinggi secara signifikan dibandingkan asesmen 
konvensional baik secara parsial maupun simultan, sehingga peer assessment direkomendasikan sebagai 
strategi asesmen formatif alternatif yang perlu diintegrasikan secara sistematis dalam kurikulum PJKR guna 
membentuk mahasiswa yang kompeten secara motorik, reflektif, dan bertanggung jawab sebagai calon guru 
pendidikan jasmani profesional. 
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PENDAHULUAN  

Asesmen merupakan komponen integral dari proses pembelajaran yang tidak hanya 

berfungsi sebagai alat pengukuran hasil belajar, tetapi juga sebagai katalis yang dapat 

mengakselerasi perkembangan kompetensi mahasiswa ketika dirancang dan diimplementasikan 

secara tepat. Dalam konteks pendidikan jasmani di perguruan tinggi, dominasi asesmen sumatif 

konvensional yang berpusat pada penilaian dosen cenderung menciptakan kondisi pembelajaran 

yang pasif dan bergantung pada evaluasi eksternal, sehingga menghambat berkembangnya 

kapasitas evaluatif diri mahasiswa yang sangat dibutuhkan dalam profesi keguruan. Mahasiswa 

PJKR sebagai calon guru pendidikan jasmani tidak hanya perlu menguasai keterampilan gerak 
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secara teknis, tetapi juga harus mampu mengevaluasi kualitas gerak secara kritis, merefleksikan 

proses belajar mereka sendiri, dan mengembangkan tanggung jawab akademik yang kokoh 

sebagai fondasi profesionalisme keguruan di masa depan (Topping, 2021; Hultén & Larsson, 2023; 

Moon, 2021). 

Peer assessment atau penilaian teman sejawat didefinisikan sebagai proses di mana 

mahasiswa menilai pekerjaan atau kinerja rekan-rekannya menggunakan kriteria yang telah 

ditetapkan sebelumnya, kemudian memberikan umpan balik yang konstruktif berdasarkan hasil 

penilaian tersebut (Topping, 2021). Berbeda dari asesmen konvensional yang menempatkan dosen 

sebagai satu-satunya agen evaluatif, peer assessment mendistribusikan tanggung jawab penilaian 

kepada mahasiswa sehingga menciptakan komunitas belajar yang saling mengevaluasi dan saling 

mendukung secara aktif. Penelitian dalam bidang Physical Education Teacher Education (PETE) 

mengidentifikasi empat mekanisme kunci yang membuat peer assessment bernilai tinggi dalam 

konteks pendidikan calon guru pendidikan jasmani: membangun relasi sosial yang produktif, 

membuat kriteria dan tujuan belajar menjadi lebih transparan dan dipahami bersama, melatih 

kemampuan memberikan umpan balik yang akurat dan konstruktif, serta mengembangkan 

kepekaan terhadap sensitivitas interpersonal dalam proses evaluasi gerak (Hultén & Larsson, 2023; 

Yu & Liu, 2023; Sobhanzadeh et al., 2022). 

Keterampilan gerak (motor skills) merupakan kompetensi inti yang harus dikuasai oleh 

mahasiswa PJKR karena penguasaan gerak yang baik menjadi prasyarat utama bagi efektivitas 

mereka dalam mendemonstrasikan dan mengajarkan aktivitas fisik kepada siswa di masa depan. 

Penelitian menunjukkan bahwa peer assessment yang terstruktur secara signifikan berkontribusi 

pada peningkatan keterampilan gerak melalui mekanisme observasi aktif ketika mahasiswa 

berperan sebagai penilai, mereka dipaksa untuk menganalisis gerakan rekannya secara kritis 

menggunakan rubrik yang terperinci, proses ini secara tidak langsung memperdalam pemahaman 

teknis mereka tentang kualitas gerak yang benar dan meningkatkan kemampuan diskriminatif 

mereka terhadap gerakan yang tepat dan yang tidak tepat (Li et al., 2022; Yu & Liu, 2023; Hultén 

& Larsson, 2023; Topping, 2021). 

Refleksi belajar merupakan proses kognitif tingkat tinggi di mana mahasiswa secara aktif 

menganalisis pengalaman belajar mereka, mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan, 

mengeksplorasi asumsi yang mendasari tindakan mereka, dan merumuskan rencana perbaikan 

yang konkret (Moon, 2021). Peer assessment terbukti menjadi stimulan refleksi belajar yang kuat 

karena memaksa mahasiswa untuk membandingkan kinerja mereka dengan kinerja rekan yang 

sedang dinilai, mengkalibrasi pemahaman mereka tentang standar kualitas, dan mengeksplorasi 

perspektif orang lain tentang kualitas kerja mereka sendiri. Studi di Universitas Hong Kong 

menemukan bahwa aktivitas peer assessment secara konsisten memperkaya proses self-

assessment mahasiswa melalui tiga cara: mempertajam pemahaman tentang kualitas, 

menyempurnakan penilaian subjektif, dan memperdalam refleksi diri (Yu & Liu, 2023). Dalam 

konteks pendidikan jasmani, kemampuan refleksi belajar ini sangat strategis karena guru 

pendidikan jasmani yang reflektif mampu secara kontinyu mengevaluasi efektivitas pengajaran 

mereka dan membuat penyesuaian berbasis bukti (Moon, 2021; Sobhanzadeh et al., 2022). 

Tanggung jawab akademik merupakan dimensi afektif dan behavioral yang mencerminkan 

komitmen mahasiswa terhadap kewajiban belajar mereka mencakup keseriusan dalam 

mengerjakan tugas, kejujuran akademik, ketepatan waktu, dan akuntabilitas terhadap proses dan 

hasil belajar. Peer assessment secara inheren mengembangkan tanggung jawab akademik melalui 

mekanisme social accountability ketika mahasiswa mengetahui bahwa pekerjaan mereka akan 

dinilai secara langsung oleh rekan-rekannya, tidak hanya oleh dosen, mereka cenderung 

mempersiapkan diri dengan lebih sungguh-sungguh, mengerjakan tugas dengan kualitas yang 

lebih tinggi, dan menunjukkan komitmen yang lebih kuat terhadap standar akademik 

(Sobhanzadeh et al., 2022; Topping, 2021). 

Meskipun peer assessment telah mendapat perhatian besar dalam literatur pendidikan tinggi 

secara umum, kajian empiris yang secara khusus menginvestigasi pengaruhnya terhadap 
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keterampilan gerak, refleksi belajar, dan tanggung jawab akademik secara simultan dalam konteks 

program studi PJKR di Indonesia masih sangat terbatas. Penelitian yang ada di Indonesia lebih 

banyak berfokus pada analisis kesalahan gerak secara deskriptif tanpa mengeksplorasi peran 

strategis peer assessment sebagai intervensi yang dapat memperbaiki kualitas gerak tersebut. 

Kesenjangan penelitian ini menjadi landasan ilmiah yang kuat bagi penelitian ini untuk memberikan 

kontribusi empiris yang orisinal tentang efektivitas peer assessment sebagai strategi asesmen 

formatif yang komprehensif dalam konteks pembelajaran keterampilan gerak mahasiswa PJKR, 

sekaligus memperkaya diskusi tentang reformasi asesmen pendidikan jasmani di perguruan tinggi 

Indonesia (Li et al., 2022; Hultén & Larsson, 2023).  

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode quasi-experiment dan 

desain pretest-posttest control group design. Desain ini dipilih karena memungkinkan peneliti 

untuk mengkaji pengaruh kausal peer assessment terhadap keterampilan gerak, refleksi belajar, 

dan tanggung jawab akademik mahasiswa PJKR dengan mempertahankan kondisi ekologis alami 

kelas yang sudah ada, di mana penugasan acak penuh tidak dapat dilakukan tanpa mengganggu 

integritas jadwal perkuliahan institusional. Kelompok eksperimen menerapkan peer assessment 

terstruktur yang terdiri dari empat fase dalam setiap siklus penilaian: orientasi kriteria (criteria 

orientation), observasi aktif (active observation), pemberian umpan balik tertulis dan lisan (written 

and verbal feedback), dan refleksi bersama (collaborative reflection) (Ward & Ayvazo, 2022). 

Kelompok kontrol mengikuti pola asesmen konvensional di mana dosen menjadi satu-satunya 

evaluator kinerja gerak mahasiswa. Intervensi dilaksanakan selama enam belas pertemuan 

(seratus menit per pertemuan) pada mata kuliah Senam Lantai, dengan pelaksanaan peer 

assessment terstruktur pada setiap empat pertemuan sekali sehingga terdapat empat siklus 

penilaian lengkap selama semester berjalan. Penelitian dilaksanakan di Program Studi PJKR, 

Fakultas Ilmu Keolahragaan, Universitas Negeri Makassar. 

Populasi penelitian adalah seluruh mahasiswa PJKR angkatan 2023 yang sedang menempuh 

mata kuliah Senam Lantai. Sampel dipilih menggunakan teknik purposive sampling berdasarkan 

kriteria inklusi: pertama, mahasiswa aktif PJKR yang terdaftar pada semester berjalan; kedua, 

bersedia berpartisipasi secara sukarela dalam seluruh rangkaian siklus peer assessment; ketiga, 

tidak memiliki cedera atau kondisi medis yang menghalangi pelaksanaan gerakan senam lantai 

dasar; dan keempat, belum pernah mendapatkan pelatihan formal tentang teknik peer assessment 

sebelumnya. Sampel yang memenuhi kriteria dibagi secara non-random berdasarkan kelas yang 

sudah ada menjadi kelompok eksperimen dan kelompok kontrol dengan jumlah yang setara. 

Pengumpulan data menggunakan tiga instrumen yang saling melengkapi: pertama, rubrik penilaian 

keterampilan gerak senam lantai yang mencakup tiga elemen gerakan dasar forward roll, 

backward roll, dan handstand dengan kriteria penilaian yang mencakup dimensi teknik, 

keseimbangan, koordinasi, dan kelancaran gerak, dinilai oleh dua orang penilai terlatih (inter-rater 

reliability Cohen's κ ≥ 0,80) untuk memastikan objektivitas dan konsistensi pengukuran; kedua, 

Reflective Learning Scale (RLS) dengan dua puluh empat item dalam skala Likert 1–5 yang 

mengukur tiga dimensi refleksi belajar refleksi deskriptif, refleksi dialogis, dan refleksi kritis yang 

telah teruji validitas dan reliabilitasnya pada populasi mahasiswa pendidikan tinggi; dan ketiga, 

Academic Responsibility Scale (ARS) dengan delapan belas item dalam skala Likert 1–5 yang 

mengukur tiga komponen tanggung jawab akademik tanggung jawab terhadap diri sendiri, 

terhadap rekan belajar, dan terhadap proses pembelajaran secara keseluruhan. Seluruh instrumen 

divalidasi isi oleh tiga pakar asesmen pendidikan sebelum digunakan dan dikalibrasi melalui pilot 

study pada dua puluh mahasiswa di luar sampel utama dengan hasil uji reliabilitas Cronbach's 

alpha yang memenuhi standar minimum. Analisis data dilakukan secara bertahap meliputi uji 

normalitas Shapiro-Wilk, uji homogenitas Levene, Paired Sample t-test untuk perbedaan dalam 

kelompok, Independent Sample t-test untuk perbedaan antara kelompok, dan uji MANOVA untuk 
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menguji pengaruh simultan pada taraf signifikansi yang telah ditetapkan. Besar pengaruh dihitung 

menggunakan Cohen's d dan partial eta squared (η²). Seluruh analisis dilakukan menggunakan 

perangkat lunak SPSS versi 26 (Topping, 2021; Li et al., 2022; Sobhanzadeh et al., 2022).  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini melibatkan mahasiswa PJKR angkatan 2023 yang sedang menempuh mata 

kuliah Senam Lantai pada semester genap. Komposisi sampel pada kelompok eksperimen dan 

kelompok kontrol relatif setara dari segi jenis kelamin dan latar belakang pengalaman olahraga 

sebelumnya. Uji kesetaraan awal (baseline equivalence) menggunakan Independent Sample t-test 

pada data pretest menunjukkan tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara kedua kelompok 

pada variabel keterampilan gerak, refleksi belajar, maupun tanggung jawab akademik, yang 

mengkonfirmasi homogenitas kondisi awal kedua kelompok sebelum intervensi dimulai. Sebelum 

siklus peer assessment pertama dilaksanakan, mahasiswa kelompok eksperimen mendapatkan sesi 

orientasi selama satu pertemuan khusus yang membahas prinsip-prinsip peer assessment yang 

efektif, cara menggunakan rubrik penilaian secara benar, dan etika dalam memberikan umpan 

balik yang konstruktif dan sensitif sesi orientasi ini penting untuk memastikan kualitas dan 

reliabilitas penilaian yang diberikan mahasiswa satu sama lain (Hultén & Larsson, 2023). 

Hasil analisis menunjukkan terdapat peningkatan yang signifikan pada skor keterampilan 

gerak kelompok eksperimen setelah mengikuti pembelajaran dengan peer assessment terstruktur 

dibandingkan kondisi sebelum intervensi, dengan effect size yang berada pada kategori besar. 

Peningkatan yang signifikan teridentifikasi pada seluruh tiga elemen gerakan yang diukur forward 

roll, backward roll, dan handstand dengan dimensi teknik dan koordinasi menunjukkan 

peningkatan yang paling menonjol. Sementara itu, kelompok kontrol hanya menunjukkan 

peningkatan kecil yang tidak mencapai signifikansi statistik. Perbedaan skor keterampilan gerak 

posttest antara kedua kelompok sangat signifikan, mengkonfirmasi keunggulan peer assessment 

atas asesmen konvensional dalam mengoptimalkan penguasaan keterampilan gerak mahasiswa. 

Mekanisme yang menjelaskan peningkatan keterampilan gerak ini bersumber dari proses 

kognitif yang unik yang terjadi ketika mahasiswa berperan sebagai penilai kinerja rekannya. Ketika 

seorang mahasiswa mengobservasi dan mengevaluasi gerakan rekannya menggunakan rubrik 

yang terperinci, mereka tidak hanya menilai orang lain mereka secara bersamaan melakukan 

analisis biomekanis implisit yang memperdalam pemahaman mereka sendiri tentang elemen-

elemen teknis yang benar. Proses observasi aktif ini mengaktifkan sistem neuron cermin (mirror 

neuron system) yang berperan dalam pembelajaran motorik melalui pengamatan, sehingga secara 

tidak langsung memperkuat representasi motorik internal mahasiswa terhadap pola gerak yang 

dinilai. Penelitian menggunakan program latihan multimodal kolaboratif yang mengintegrasikan 

peer assessment melaporkan peningkatan signifikan pada seluruh indikator kompetensi gerak 

mahasiswa perguruan tinggi dalam kelompok yang menerapkan penilaian teman sejawat, 

sementara kelompok kontrol tidak menunjukkan perubahan yang signifikan (Li et al., 2022; Yu & 

Liu, 2023; Ward & Ayvazo, 2022; Topping, 2021). 

Skor refleksi belajar pada kelompok eksperimen mengalami peningkatan yang signifikan 

setelah intervensi, dengan effect size yang berada pada kategori besar pada dimensi refleksi 

dialogis dan refleksi kritis, serta kategori sedang pada refleksi deskriptif. Kelompok kontrol tidak 

menunjukkan perubahan yang signifikan pada keseluruhan dimensi refleksi belajar. Perbedaan skor 

RLS posttest antara kedua kelompok sangat signifikan, menegaskan bahwa peer assessment 

merupakan strategi asesmen yang secara aktif menumbuhkan kapasitas reflektif mahasiswa secara 

jauh lebih efektif dibandingkan kondisi asesmen konvensional. 

Peningkatan refleksi belajar ini dapat dijelaskan melalui sifat dialogis peer assessment yang 

secara struktural mendorong pertukaran perspektif multi-arah. Ketika seorang mahasiswa 

menerima umpan balik dari beberapa rekan sekaligus, ia dihadapkan pada beragam perspektif 

evaluatif yang memicunya untuk mempertanyakan asumsi-asumsinya tentang kualitas gerak yang 
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ia demonstrasikan kondisi ketidaksesuaian kognitif (cognitive dissonance) ini adalah pemicu paling 

kuat bagi terjadinya refleksi dialogis yang mendalam. Temuan ini sejalan dengan penelitian di 

Universitas Hong Kong yang melaporkan bahwa keterlibatan mahasiswa sebagai penilai dalam peer 

assessment memperdalam kemampuan refleksi diri melalui proses penyempurnaan penilaian 

subjektif dan perluasan pemahaman tentang standar kualitas yang diharapkan (Yu & Liu, 2023). 

Dalam konteks PJKR, kapasitas refleksi kritis yang berkembang melalui peer assessment memiliki 

relevansi jangka panjang yang sangat signifikan, karena guru pendidikan jasmani yang reflektif 

secara profesional mampu mengevaluasi praktik pengajarannya sendiri secara sistematis dan 

melakukan perbaikan berbasis bukti sepanjang karier mereka (Moon, 2021; Yu & Liu, 2023; 

Sobhanzadeh et al., 2022; Topping, 2021). 

Skor tanggung jawab akademik kelompok eksperimen meningkat secara signifikan setelah 

intervensi peer assessment, dengan effect size yang berada pada kategori sedang hingga besar. 

Peningkatan tertinggi teridentifikasi pada komponen tanggung jawab terhadap rekan belajar dan 

tanggung jawab terhadap proses pembelajaran, sementara tanggung jawab terhadap diri sendiri 

juga meningkat secara signifikan meskipun dengan effect size yang sedikit lebih kecil. Kelompok 

kontrol tidak menunjukkan perubahan yang signifikan pada keseluruhan komponen ARS. 

Perbedaan skor posttest antara kedua kelompok sangat signifikan, mengkonfirmasi efektivitas peer 

assessment sebagai pengembang tanggung jawab akademik yang lebih unggul dibandingkan 

asesmen konvensional. 

Peningkatan tanggung jawab akademik melalui peer assessment bekerja melalui mekanisme 

social accountability yang bersumber dari perubahan dinamika relasi evaluatif dalam kelas. Ketika 

mahasiswa mengetahui bahwa kinerja mereka akan dievaluasi tidak hanya oleh dosen yang 

berwenang secara hierarkis, tetapi juga oleh rekan-rekan setara yang akan memberikan umpan 

balik langsung, tingkat persiapan dan keseriusan mereka dalam menjalani setiap sesi latihan 

meningkat secara substansial. Penelitian mengonfirmasi bahwa siklus asesmen alternatif yang 

melibatkan peer assessment secara reguler secara signifikan meningkatkan regulasi diri dan rasa 

tanggung jawab mahasiswa terhadap proses belajar mereka, sekaligus mendorong mereka untuk 

mengembangkan keterampilan kolaboratif, perencanaan, dan kerja tim yang memperkuat fondasi 

tanggung jawab akademik secara holistik (Sobhanzadeh et al., 2022; Topping, 2021; Hultén & 

Larsson, 2023). 

Uji MANOVA menunjukkan terdapat pengaruh simultan yang signifikan dari penerapan peer 

assessment terhadap gabungan variabel keterampilan gerak, refleksi belajar, dan tanggung jawab 

akademik, dengan nilai partial eta squared yang berada pada kategori effect size besar. Pengujian 

seluruh prasyarat MANOVA normalitas multivariat, homogenitas matriks varians-kovarians melalui 

Box's M, dan multikolinearitas antar variabel dependen terpenuhi dengan baik, mengkonfirmasi 

ketepatan dan keabsahan analisis multivariat yang dilakukan. Uji univariate follow-up 

mengkonfirmasi bahwa ketiga variabel secara individual memberikan kontribusi yang signifikan 

terhadap efek multivariat, dengan refleksi belajar pada dimensi kritis memberikan kontribusi 

terbesar diikuti keterampilan gerak dan tanggung jawab akademik. 

Temuan simultan ini memiliki implikasi teoritis dan praktis yang penting. Secara teoretis, hasil 

penelitian ini mengonfirmasi bahwa peer assessment bekerja sebagai ekosistem pedagogis yang 

holistik bukan sekadar alat evaluasi motorik yang secara bersamaan mengoptimalkan domain 

psikomotor, kognitif-metakognitif, dan afektif mahasiswa melalui satu mekanisme asesmen yang 

terintegrasi. Keterkaitan organis antara ketiga variabel ini dapat dipahami melalui siklus penguatan 

yang saling mengisi: peningkatan keterampilan gerak yang dipandu peer assessment membangun 

kepercayaan diri yang mendorong keterbukaan reflektif; refleksi yang lebih mendalam 

menghasilkan pemahaman teknis yang lebih baik yang kemudian diaplikasikan untuk perbaikan 

keterampilan; dan kesadaran tanggung jawab akademik yang tumbuh mendorong konsistensi 

latihan yang pada akhirnya mempercepat penguasaan keterampilan gerak. Secara praktis, temuan 

ini memberikan justifikasi kuat bagi program studi PJKR untuk mereformasi pendekatan asesmen 

dari model konvensional yang terpusat pada dosen menuju model asesmen partisipatif yang 
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melibatkan mahasiswa sebagai agen evaluatif aktif (Moon, 2021; Ward & Ayvazo, 2022; Topping, 

2021; Hultén & Larsson, 2023; Sobhanzadeh et al., 2022).  

SIMPULAN 

Penerapan peer assessment secara terstruktur terbukti memberikan pengaruh yang 

signifikan terhadap keterampilan gerak pada seluruh elemen yang diukur, refleksi belajar pada 

dimensi deskriptif, dialogis, dan kritis, serta tanggung jawab akademik pada seluruh komponen 

yang dinilai dari mahasiswa PJKR, dengan efektivitas yang lebih tinggi secara signifikan 

dibandingkan asesmen konvensional baik secara parsial maupun simultan, sehingga peer 

assessment direkomendasikan sebagai strategi asesmen formatif alternatif yang perlu 

diintegrasikan secara sistematis dan berkelanjutan ke dalam mata kuliah keterampilan gerak di 

program studi PJKR guna membentuk mahasiswa yang tidak hanya kompeten secara motorik, 

tetapi juga reflektif dan bertanggung jawab secara akademik sebagai calon guru pendidikan 

jasmani yang profesional dan berdedikasi. 

Berdasarkan temuan penelitian ini, disarankan kepada dosen pengampu mata kuliah 

keterampilan gerak di program studi PJKR untuk mengadopsi peer assessment terstruktur dengan 

memberikan sesi orientasi yang memadai kepada mahasiswa sebelum siklus penilaian dimulai, 

mengembangkan rubrik penilaian yang jelas dan kontekstual, serta merancang mekanisme 

moderasi untuk memastikan akurasi dan keadilan penilaian teman sejawat; penelitian selanjutnya 

perlu mengkaji efektivitas peer assessment dengan menggunakan desain randomized controlled 

trial yang lebih ketat, memperluas cakupan ke mata kuliah keterampilan gerak olahraga yang lain 

seperti renang, atletik, dan permainan bola, menambahkan pengukuran variabel mediator seperti 

self-efficacy evaluatif dan iklim kelas, serta mengembangkan platform digital untuk memfasilitasi 

peer assessment secara daring yang dapat diakses secara lebih fleksibel oleh mahasiswa di era 

pembelajaran hybrid.  
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